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Introduction: Lower Back Pain (LBP) is a discomfort condition
commonly experienced by individuals, especially weavers, causing
muscle stiffness and soreness. If not treated properly, this condition
may reduce their productivity. This study uses a non-pharmacological
approach by examining the effect of effleurage massage with ginger
oil on the intensity of low back pain among the Putri Mas group in
Batuagung Village. Methods: The study used a pre-experimental
design with a one group pre-test dan post-test approach. The
population consisted of weavers from Putri Mas Group in Batuagung
Village. A total of 53 respondent were selected using purposive
sampling. The intervention was given by massaging the respondent’s
back using effleurage technique with ginger oil for 15 minutes per
session. Pain intensity before and after the intervention was measured
using the Numeric Rating Scale (NRS). The data were analyzed using
the Wilcoxon Signed Rank Test. Results: Before the therapy, all
weaver experienced lower back pain, mostly in the moderate pain
category. After the intervention, all weaver showed a decrease in pain
intensity with most of them in the mild pain category. The Wilcoxon
Signed Rank Test showed a Z value of -6,783 with a p-value <0,001,
which means the result is significant (p < 0,05). Therefore, the null
hypothesis was rejected and the alternative hypothesis was accepted.
Discussion: The result showed that effleurage massage using ginger
oil had an effect in reducing lower back pain intensity in weavers.
Future studies are recommended to include a control group and a
larger sample across weaving groups.
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1. PENDAHULUAN

Nyeri punggung bawah atau bahasa medis sering disebut Low Back Pain (LBP) merupakan kondisi
ketidaknyamanan yang dicirikan dengan sensasi sakit atau nyeri di area punggung bagian bawah. Nyeri
punggung bawah sering kali disebabkan oleh gangguan pada sistem muskuloskeletal dan neuromuskular,
dimana mempengaruhi sistem otot dan saraf (Hasmar & Faridah, 2023). Nyeri punggung bawah dapat
dipicu oleh berbagai faktor, baik faktor individu, pekerjaan ataupun lingkungan. Faktor individu yang
berpotensi menimbulkan nyeri punggung bawah meliputi jenis kelamin, usia, indeks massa tubuh, lama
masa kerja, kebiasaan merokok, serta pola makan. Faktor pekerjaan mencakup beban kerja, durasi kerja dan
posisi tubuh saat bekerja. Sementara itu, faktor lingkungan meliputi tekanan dan getaran (Adinda et al.,
2022).

Berdasarkan data WHO (2022), gangguan muskuloskeletal secara global mencapai 1,71 miliar kasus,
dengan nyeri punggung bawah menjadi peringkat ketiga terbanyak di dunia. Pada tahun 2022, tercatat 17,3
juta orang sebagai penderita nyeri punggung bawah (Mastuti & Husain, 2023). Pada pengukuran dengan
Years Lived with Disability (YLD), faktor utama yang menyebabkan disabilitas secara global adalah nyeri
punggung bawah. Pada tahun 2021 menurut data Riset Kesehatan Dasar, Indonesia menjadi peringkat kedua
dengan kejadian nyeri punggung bawah setelah influenza sebesar 12.914 kasus atau sekitar 3,71% dari
populasi.

Nyeri punggung bawah sering disebut juga sebagai Penyakit Akibat Kerja (PAK) (Rasyidah et al.,
2019). Pekerjaan yang berpotensi mengalami nyeri punggung bawah adalah sebagai penenun kain. Aktivitas
saat menenun kain dengan posisi duduk membungkuk terlalu lama sambil menarik alat tenun, dilakukan
secara berulang-ulang dan karena mempertahankan posisi statis untuk jangka waktu terlalu lama. Penenun
cenderung bekerja dalam jangka waktu kurang lebih 3-6 jam perhari. Faktor lain yang menyebabkan
penenun berpotensi mengalami nyeri punggung meliputi punggung bungkuk karena rendahnya posisi alat
tenun, keterbatasan ruang kerja sehingga gerakan tidak tepat, penggunaan tenaga otot berlebihan dan
gerakan berulang saat menenun juga berkontribusi terhadap kondisi ini (Durlov et al., 2014).

Nyeri punggung bawah memang bukan penyakit mematikan tetapi rasa tidak nyaman yang
disebabkan oleh nyeri punggung bawah dapat menghambat aktivitas mereka dalam melakukan pekerjaan.
Kondisi ini mengakibatkan menurunnya produktivitas saat bekerja, yang membuat penenun sering
mengunjungi dokter atau pelayanan kesehatan untuk pengobatan. Keadaan ini mempengaruhi kesejahteraan
mereka dan berdampak negatif pada sosio - ekonomi karena banyaknya absen kerja (Siahaan et al., 2022).
Nyeri punggung bawah bawah menjadi masalah bagi semua orang karena dapat mempengaruhi aktivitas
kerja dan kehidupan bersosial di masyarakat.

Manajemen keperawatan dapat dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi keluhan nyeri punggung
bawah. Manajemen dapat dilakukan dengan metode farmakologi dan non farmakologi. Metode farmakologi
seperti mengkonsumsi obat-obatan kelompok NSAID (Non-Steroid Anti-Inflamatory Drugs). Namun,
apabila mengkonsumsi obat ini dalam jangka panjang akan berdampak buruk pada hati dan ginjal. Efek
samping ringan yang mungkin dirasakan yaitu sesak napas, pusing, mual muntah dan diare (Hadi et al.,
2022). Dengan adanya efek samping tersebut peneliti termotivasi untuk mengembangkan penalatalaksanaan
nyeri punggung bawah tanpa merugikan pasien, dengan cara memberikan massage effleurage menggunakan
minyak jahe. Reviewer meminta penjelasan tambahan terkait justifikasi pemilihan metode pre-
experimental, telah ditambahkan.

Berdasarkan data studi pendahuluan yang dilakukan peneliti kepada penenun di Kelompok Putri Mas
Desa Batuagung. Putri Mas merupakan salah satu kelompok tenun terbanyak di Kabupaten Jembrana
dengan jumlah anggota 55 orang. Peneliti melakukan wawancara kepada seluruh penenun di kelompok
tersebut. Hasil wawancara mengatakan bahwa seluruh penenun mengalami nyeri punggung bawah pada
berbagai skala mulai dari nyeri ringan hingga sedang. Sebagian besar penenun mengatakan jika mereka
mengalami nyeri punggung bawah, tindakan yang dilakukan untuk meredakannya hanya dengan rebahan
atau beristirahat sejenak. Sebagian besar penenun jarang mencari pengobatan baik secara farmakologi atau
non-farmakologis. Hal ini dikarenakan, mereka menganggap keluhan nyeri punggung bawah yang
dirasakan hanya hal sepele dan dapat hilang sendirinya. Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian
tentang pengaruh massage effleurage menggunakan minyak jahe terhadap nyeri punggung bawah pada
penenun perlu dilakukan.

2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental dengan metode yang digunakan adalah one
group pretest-posttest design. Penelitian ini dilaksanakan di rumah penenun Kelompok Putri Mas Desa
Batuagung. Populasi dalam penelitian adalah seluruh penenun di Kelompok Putri Mas yang berjumlah 55
orang. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 53 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling.
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Penelitian ini menggunakan alat ukur Numeric Rating Scale (NRS) yang berskala numerik (0-10)
sebagai pengukuran intensitas nyeri punggung bawah pada responden. Pemberian massage effleurage
menggunakan minyak jahe dilakukan 1 kali sehari selama 15 menit dilakukan selama 3 hari berturut-turut.
Pelumas yang digunakan untuk massage adalah minyak jahe yang dibuat dengan 50gram jahe dan 100ml
minyak pembawa. Tindakan massage effleurage menggunkan minyak jahe dilakukan dengan menempelkan
kedua telapak tangan pada punggung bawah responden lalu usap punggung dari bawah hingga keatas secara
terus-menerus tanpa terputus selama 15 menit.

Penelitian menggunakan cara menganalisis data dengan analisis univariat dan bivariat. Analisis
univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik data melalui statistic deskriptif seperti distribusi
frekuensi. Pada konteks penelitian ini, analisis univariat bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik
responden serta mengevaluasi kondisi nyeri punggung bawah pada penenun sebelum dan sesudah diberikan
intervensi massage effleurage menggunakan minyak jahe. Sedangkan analisis bivariat digunakan untuk
mengetahui signifikansi pengaruh massage effleurage menggunakan minyak jahe. Pada penelitian ini
menggunakan metode Wilcoxon Signed Rank Test. Pengujian ini akan menggunakan nilai signifikansi a =
< 0,05. Jika hasil perhitungan menunjukan nilai p value < 0,05 artinya HO ditolak sehingga terdapat
pengaruh massage effleurage menggunakan minyak jahe terhadap intensitas nyeri punggung bawah pada
penenun di Kelompok Putri Mas Desa Batuagung.

3. HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat
a. Karakteristik Usia
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Penenun berdasarkan Usia di Kelompok Putri Mas tahun 2025

Usia (Tahun) Frekuensi Persentase (%)
<35 tahun 9 17
>35 tahun 44 83

Berdasarkan hasil analisis univariat dari tabel 1 diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 53
orang. Mayoritas usia penenun berada pada kategori >35 tahun sebanyak 44 orang (83%) dan kategori
< 35 tahun sebanyak 9 orang (17%).

b. Jenis Kelamin
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Penenun di Kelompok Putri Mas tahun 2025 berdasarkan
Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 0 0
Perempuan 53 100
Total 53 100

Berdasarkan hasil analisis univariat dari tabel 2 diketahui bahwa seluruh penenun berjenis
kelamin perempuan sebanyak 53 orang (100%).

c. Skala Intensitas Nyeri Punggung Bawah pada Penenun sebelum diberikan Massage Effleurage
Menggunakan Minyak Jahe
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Penenun di Kelompok Putri Mas, Desa Batuagung
berdasarkan Intensitas Nyeri Punggung Bawah sebelum Diberikan Massage Effleurage Menggunakan

Minyak Jahe
Skala Nyeri Frekuensi Persentase (%)
Tidak nyeri 0 0
Nyeri ringan 3 5,7
Nyeri sedang 50 943
Nyeri berat 0 0
Total 53 100

Berdasarkan tabel 3, dapat dikatakan bahwa sebelum diberikan intervensi massage effleurage
menggunakan minyak jahe, responden mengalami nyeri hanya pada skala nyeri ringan dan nyeri
sedang. Secara perbandingan jumlah, mayoritas responden memiliki nyeri sedang sebanyak 50 orang
(94,3%) dan nyeri ringan memiliki jumlah sebanyak 3 orang (5,7%). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa responden yang mengalami nyeri skala sedang sebelum diberikan massage
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effleurage dengan minyak jahe memiliki jumlah yang lebih banyak daripada responden yang
mengalami nyeri dengan skala ringan.

d. Skala Intensitas Nyeri Punggung Bawah pada Penenun setelah diberikan Massage Effleurage
Menggunakan Minyak Jahe
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Penenun di Kelompok Putri Mas, Desa Batuagung
berdasarkan Intensitas Nyeri Punggung Bawah setelah Diberikan Massage Effleurage Menggunakan

Minyak Jahe
Skala Nyeri Frekuensi Persentase (%)
Tidak nyeri 0 0
Nyeri ringan 49 92,5
Nyeri sedang 4 7,5
Nyeri berat 0 0
Total 53 100

Berdasarkan tabel 4, dapat dikatakan bahwa setelah diberikan intervensi Massage Effleurage
menggunakan minyak jahe, responden mengalami nyeri hanya pada skala nyeri ringan dan nyeri
sedang. Secara perbandingan jumlah, mayoritas responden memiliki nyeri ringan sebanyak 49 orang
(92,5%) dan nyeri ringan memiliki jumlah sebanyak 4 orang (7,5%). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa responden yang mengalami nyeri skala ringan setelah diberikan massage effleurage
dengan minyak jahe memiliki jumlah yang lebih banyak daripada responden yang mengalami nyeri
dengan skala sedang.

Analisis Bivariat

Tabel 5. Hasil Analisis Penelitian Pengaruh Massage Effleurage Menggunakan Minyak Jahe Terhadap
Intensitas Skala Nyeri Punggung Bawah Pada Penenun Di Kelompok Putri Mas Desa Batuagung

Massage Effleurage N Mean SD Min Max Tingkat Nyeri
Menggunakan
Minyak Jahe p value Z
Pre test 53 1,94 0,233 1 2
Post test 53 108 0267 1 2 <001 6,782

Berdasarkan tabel diatas, hasil penelitian menujukan bahwa uji statistic menggunakan Wilcoxon
Signed Rank Test dengan total sampel sebanyak 53 orang memperoleh hasil nilai mean pre-test sebesar
1,94 dan post-test sebesar 1,08. Standar deviasi pre-test sebesar 0,233 dan post-test sebesar 0,267. Nilai
minimum dan maksimum pre-test yaitu 1 dan 2. Nilai minimum dan maksimum post-test yaitu 1 dan 2.
Hasil nilai Z hitung= -6,782 dengan nilai Z tabel= 1,96 yang berarti Z hitung signifikansi (Asymp. Sig 2-
tailed) memperoleh hasil p-value <0,001 yang artinya nilai sig < 0,05 dengan demikian HO ditolak dan Ha
diterima. Hal ini menujukan bahwa ada pengaruh pemberian massage effleurage menggunakan minyak
jahe terhadap intensitas nyeri punggung bawah pada penenun di Kelompok Putri Mas Desa Batuagung.

4. PEMBAHASAN

Skala Nyeri Punggung Bawah Sebelum Diberikan Massage Effleurage Menggunakan Minyak Jahe

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi skala nyeri punggung bawah sebelum diberikan massage
effleurage menggunakan minyak jahe yang didapatkan melalui hasil ukur nyeri Numeric Rating Scale
(NRS), menunjukan bahwa seluruh penenun mengalami nyeri punggung bawah. Hasil analisis univariat
menujukan mayoritas penenun berada pada kategori nyeri sedang.

Penelitian oleh Mahfira & Utami (2021) menyatakan bahwa penenun saat bekerja cenderung duduk
dalam jangka waktu yang lama dan melakukan gerakan berulang seperti mendorong, menginjak alat tenun
jangka waktu yang lama sehingga menyebabkan penenun mengalami nyeri punggung bawah. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian, dimana penenun mengatakan bahwa mereka merasakan nyeri punggung
bawah disebabkan karena duduk yang terlalu lama.

Penelitian yang dilakukan oleh Ones, Sahdan, & Tira, (2021) menyatakan bahwa penenun dengan
sikap kerja yang tidak ergonomic dimana cenderung membungkuk saat bekerja dalam durasi waktu yang
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lama (>8 jam) akan menyebabkan nyeri punggung bawah. Hal ini sering dialami penenun, karena proses
saat menenun seperti menyusun benang pakan dan lusin memerulukan ketelitian sehingga penenun
cenderung menunduk saat bekerja. Menunduk dalam durasi yang cukup lama dapat membuat penenun
mengalami nyeri punggung bawah. Hal ini disebabkan karena adanya tekanan berlebihan pada otot dan
ligament di punggung bawah yang membuat otot-otot bekerja lebih keras dan terbebani dalam waktu yang
lama sehingga menimbulkan kekauan serta rasa nyeri pada area tersebut. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian bahwa penenun juga mengatakan mereka cenderung menunduk saat bekerja, diperparah saat
mereka sedang mengejar target produksi sehingga mereka menunduk dengan durasi yang lama dan
menyebabkan mereka mengalami nyeri punggung bawah. Selain itu, usia juga menjadi faktor pemicu
terjadinya nyeri punggung bawah.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ones et al (2021) yang menyatakan bahwa
penenun dengan usia >35 tahun memiliki resiko tinggi terkena nyeri punggung bawah. Hal tersebut
dipengaruhi oleh kondisi dimana terjadi penurunan elastisitas tulang seiring bertambahynya usia serta
postur kerja yang tidak ergonomis. Meskipun penenun yang berusia <35 tahun berada dalam kategori tidak
berisiko tetapi mereka tetap bisa mengalami keluhan nyeri punggung merkipun proporsinya kecil. Pada
dasarnya, keluhan ini disebabkan oleh sikap kerja yang tidak ergonomic, seperti posisi tulang belakang
yang tidak ideal saat menenun.

Menurut penelitian Badriyyah, Setyaningsih, & Ekawati, (2021) menyatakan bahwa nyeri punggung
bawah atau sering disebut Low back pain (LBP) merupakan gangguan musculoskeletal yang timbut akibat
posisi tubuh yang tidak sesuai dengan prinsip ergonomis, aktivitas fisik berlebihan serta gangguan pada
tulang belakang. Posisi tubuh statis yang terlalu lama dapat menyebabkan otot bekerja secara terus-menerus
tanpa relaksasi, sehingga meningkatkan tekanan pada otot. Tekanan ini kemudian menekan pembuluh darah
dalam otot, menyebabkan aliran darah menjadi tidak lancer sehingga suplai oksigen ke otot berkurang dan
otot menjadi cepat lelah. Kondisi ini memicu ketegangan pada otot, ligament dan sendi yang menyebabkan
nyeri pada punggung bawah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian ini, dimana penenun mengatakan saat
proses menenun mereka menggunakan alat tradisional tenun bernama cag-cag. Alat tenun cag-cag tersebut
terdapat bentangan kayu yang disangga oleh punggung bawah penenun menggunakan sabuk atau tali untuk
menciptakan tegangan yang stabil pada benang lungsi. Dengan adanya alat tersebut, penenun mengatakan
harus menjaga posisi tubuh tetap tegak selama menenun sehingga penenun merasakan punggung mereka
kaku dan pegal-pegal.

Mayoritas penenun sebelum diberikan intervensi berada pada kategori nyeri sedang. Peneliti memiliki
sudut pandang bahwa nyeri yang dirasakan penenun sebelum intervensi sebagain besar berhubungan erat
dengan faktor pekerjaan mereka. Penenun bekerja dengan posisi duduk membungkuk dalam waktu yang
lama dengan beban kerja yang cukup berat. Ditambah lagi, penggunaan alat yang kurang sesuai membuat
mereka mempertahankan posisi yang tidak ergonomis secara terus-menerus. Kondisi ini memicu
ketegangan otot dan ligament di area punggung bawah, yang jika dibiarkan dapat menimbulkan nyeri
berkepanjangan bahkan beresiko merusak jaringan lunak disekitarnya. Oleh karena itu, kondisi ini perlu
segera mendapat penanganan untuk mencegah nyeri menjadi lebih serius dan menetap.

Skala Nyeri Punggung Bawah Setelah Diberikan Massage Effleurage Menggunakan Minyak Jahe

Berdasarkan hasil penelitian seluruh penenun mengalami penurunan nyeri setelah diberikan intervensi
massage effleurage menggunakan minyak jahe. Hasil penelitian menujukan bahwa mayoritas penenun
mengalami penurunan dari tingkat nyeri sedang ke nyeri ringan.

Penelitian yang dilakukan oleh Almanika, Ludiana, & Dewi (2022) menyatakan bahwa teknik
massage effleurage memberikan efek relaksasi melalui sirkulasi darah yang meningkat sehingga
merangsang stimulasi taktil dan menimbulkan perasaan nyaman pada individu. Efek relaksasi akan semakin
maksimal jika pijatan dilakukan dengan sentuhan skin to skin dengan penuh perhatian dan empati sehingga
mampu meningkatkan relaksasi otot, menenangkan sistem saraf dan membantu meredakan rasa nyeri.
Senada dengan hasil penelitian ini, bahwa seluruh penenun menyatakan massage eftfleurage yang diberikan
dengan tekanan ringan dan lembut membuat nyeri yang dirasakan berkurang Hal ini dibuktikan saat
pemberian terapi massage effleurage menggunakan minyak jahe, rata-rata penenun mengatakan bahwa
“pijatan geknya enak, terasa dan gak sakit...”

Menurut Mardiani & Resna (2022) menyatakan bahwa massage effleurage bekerja dengan cara
memberikan tekanan ringan dan gerakan usapan panjang secara berulang yang mampu merangsang efek
relaksasi pada tubuh. Teknik ini efektif dalam menurunkan ketegangan otot, meningkatkan sirkulasi darah
dan memperbaiki kekakuan otot yang disebabkan karena sentuhan pijat yang mampu merangsang produksi
endorphin yaitu senyawa alami tubuh yang berperan sebagai analgesic sehingga terjadi penurunan intensitas
nyeri.

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutiara & Pratiwi (2017) yang berjudul Pengaruh Jahe
Terhadap Nyeri Saat Menstruasi yang menyatakan bahwa kandungan shogaol dan gingerol pada jahe yang
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berperan penting dalam mekanisme pengurangan jahe. Jahe sebagai antiinflamasi dengan mekanisme kerja
menghambat aktivitas enzim sikooksigenase (COX), sehingga mencegah terjadinya pembentukan
prostaglandin yaitu senyawa yang berperan dalam menimbulkan respon peradangan pada tubuh. Hal ini
sejalan dengan hasil penilitian dimana saat diberikan terapi massage effleurage menggunakan minyak jahe
penenun memberikan respon dengan mengatakan “minyaknya hangaat gek”. Hal tersebut membuktikan
bahwa minyak jahe saat diaplikasikan dapat memberikan rasa hangat pada tubuh.

Dengan adanya penurunan tingkat nyeri pada penenun setelah diberikan terapi massage effleurage
menggunkan minyak jahe, peneliti memiliki sudut pandang bahwa terapi ini memberikan efek yang positif
dalam meredakan nyeri punggung bawah. Massage effleurage yang diberikan dengan sentuhan pijat yang
bersifat empatik seperti sentuhan lembut dan tekanan ringan mampu meningkatkan sirkulasi darah yang
akan
menimbulkan efek relaksasi pada otot. Efek relaksasi tidak hanya ditimbulkan oleh rasa hangat saja
melainkan juga melalui aroma khas minyak jahe yang mampu memberikan sensasi rileks saat diaplikasikan
ke area yang nyeri

Pengaruh Massage Effleurage Menggunakan Minyak Jahe

Berdasarkan hasil analisis pengaruh pemberian massage efflurage menggunakan minyak jahe terhadap
intesitas nyeri punggung bawah pada penenun dapat disimpulkan bahwa setelah diberikan tindakan terapi,
mayoritas penenun mengalami penurunan tingkat nyeri nyeri ringan. Hasil penelitian berdasarkan analisis
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test menujukan bahwa terdapat pengaruh dari pemberian massage
effleurage menggunakan minyak jahe terhadap intensitas nyeri punggung bawah pada penenun di
Kelompok Putri Mas Desa Batuagung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningrum & Solichatin, (2023) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh pemberian massage effleurage dan minyak jahe dalam menurunkan
intensitas disminore primer pada siswi SMK 2 Malang. Hal ini diketahui dari hasil analisis data bahwa tabel
T hitung lebih besar dibandingkan T Tabel yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum
dan sesudah diberikan intervensi dengan batas o = 0,05.

Penelitian yang dilakukan oleh Ulfaturrohmah & Sukraeny (2024) menyatakan bahwa jahe memiliki
berbagai kandungan yang kaya akan manfaat, seperti gingerol dan shogaol merupakan kandungan pada jahe
yang menimbulkan rasa panas dan pedas sehingga mampu menghangatkan tubuh, memiliki sifat
antiinflamasi dan analgesik. Hal ini senada dengan hasil penelitian, saat dilakukan posttest seluruh penenun
mengatakan saat diberikan terapi massage effleurage menggunakan minyak jahe terdapat sensasi hangat
saat diaplikasikan pada tubuh, sehubungan dengan hal tersebut seluruh penenun merasakan adanya
pengurangan nyeri sesudah diberikan terapi massage effleurage menggunakan minyak jahe.

Dengan adanya pengaruh tingkat nyeri punggung bawah pada penenun setelah diberikan terapi
massage effleurage menggunkan minyak jahe, peneliti memiliki sudut pandang bahwa terapi ini
memberikan efek yang positif dalam meredakan nyeri punggung bawah. Dengan adanya kombinasi antara
massage effleurage menggunakan minyak jahe sebagai pelumas memberikan manfaat dalam menurunkan
nyeri punggung bawah. Hal ini dikarenakan, pijatan dan usapan lembut dengan teknik effleurage mampu
melancarkan sirkulasi darah sehingga tubuh merasakan relaksasi. Selain itu, minyak jahe memiliki beberapa
kandungan yang bermanfaat bagi kesehatan, seperi kandungan shogaol dan gingerol yang mampu
memberikan rasa hangat dan pedas pada tubuh sehingga mampu menghambat enzim siklooksigenase dalam
pembentukan prostaglandin sehingga tidak menimbulkan peradangan pada tubuh dan nyeri punggung
bawah berkurang.

5. SIMPULAN & SARAN

Simpulan

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa skala nyeri punggung bawah pada penenun sebelum diberikan
tindakan massage effleurage menggunakan minyak jahe mayoritas penenun berada pada kategori nyeri
sedang. Skala nyeri punggung bawah setelah diberikan tindakan massage effleurage menggunakan minyak
jahe mayoritas penenun berada pada kategori nyeri ringan. Berdasarkan hasil analisis data dimana p value <
0,05 yang artinya terdapat pengaruh pemberian massage effleurage menggunakan minyak jahe terhadap
intensitas nyeri punggung bawah pada penenun di Kelompok Putri Mas Desa Batuagung.

Saran
a. Bagi Penenun
Penenun dengan nyeri punggung bawah agar dapat selalu menjaga kesehatan dan
memperhatikan kondisi kesehatan saat bekerja. Adanya penelitian ini, penenun dengan nyeri punggung
bawah dapat menerapkan terapi massage effleurage menggunakan minyak jahe sebagai alternatif
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pengganti obat-obatan. Terapi ini tidak memerlukan keahlian khusus sehingga penenun dapat
menerapkannya secara mandiri atau dengan bantuan keluarga.
b. Bagi Keluarga
Dukungan keluarga sangat diperlukan dalam proses peningkatan kesehatan sehingga keluarga
dapat turut serta dalam mendukung penenun yang mengalami nyeri punggung bawah, seperti
membantu menerapkan terapi massage effleurage menggunakan minyak jahe dalam meredakan nyeri
punggung bawah secara mandiri di rumah.
c. Bagi Tempat Penelitian
Kelompok dapat mempertimbangkan untuk mengadakan pelatihan sederhana mengenai terapi
massage effleurage menggunakan minyak jahe agar dapat diterapkan secara mandiri. Kelompok juga
dapat menyusun ulang pengaturan waktu kerja yang lebih ergonomis dan fleksibel untuk mencegah
risiko gangguan otot dan sendi akibat aktivitas menenun yang berulang.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan desain penelitian
yang lebih kuat dengan menambahkan kelompok control untuk memperolah hasil yang lebih maksimal
dan dapat dibandingkan. Perluasan sampel ke wilayah kelompok penenun lain juga diperlukan agar
temuan lebih representative. Sebagai tambahan disarankan juga untuk mengamati efek jangka panjang
terapi serta mempertimbangkan faktor laim seperti durasi kerja, postur dan aktivitas fisik yang dapat
berpengaruh terhadap nyeri punggung bawah.
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